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“PENGAJARAN BAHASA INDONESIA SEBAGAI MEDIA .
PENGEMBANGAN BUDAYA PROGRESIF

 Oleh
Darmiyati Zuchdi

-Abstrak

Demi tercapainya keadaan yang lebih maju,-diperl'_ukan-

pandangan baru yang berakar pada pemahaman. manusia
secara utuh dan mendalam. Dengan demikian, masalah-masa-’
lah global dapat diatasi secara mendasar sehingga timbul
tanggung jawab dan kegotongroyongan sosial budaya. Kete~ ..
rampilan menanggulangi dan mengatasi masalah perlu dikem- . . - -
bangkan lewat jalur pendidikan, yakni lewat, isi dan proses
kegiatan belajar-mengajar setiap bidang studi. Mempert:m-
bangkan- adanya hubungan poligenik dan ontogenik antara

bahasa dan kebudayaan, pengembangan budaya ptogresif, yang.

_salah satu cirinya adalah berkembangnya nilai teoretis ilmu,

dapat dilaksanakan melalul isi dan proses pengajaran Bahasa

" Indonesia, Pengajaran Bahasa Indonesia dengan strategi peme-

cahan masalah -kiranya tepat untuk tujuan pehgembangan ~
budaya progresif. Penggunaan strategi ini ‘memberikan
peluang yang sangat besar kepada pelajar untuk mengembang-
kan keterampilan berbahasa dan keterampilan memecahkan.,
masalah. ’

lfendahuluan.

'Dalam buku Essay of a New Antropology. Values as
Intégrating Forces in Personality, Sutan Takdir .. Alisjahbana
mengemukakan wawasannya bahwa ada enam nilai dasar yang
menentukan sistem nilai atau sistem moral setiap. prlbach
setiap kelompok sosial, dan setiap budaya, yaitu nilai: ‘teore-
tis, ekonomi, agama, estetik, kekuasaan, dan persaudaraan.,
Budaya atau peradaban’ modern menggambarkan budaya
progresif, yang sistem moralnya didominasi oleh nilai. teoretis
ilmu. yang bertujuan mengidentifikasi benda. ,.c_iap ke,_]adw_.n
secara objektif, dan oleh. nilai ekonomi yang bertujuan men-
ciptakan barang-barang kebutuhan secara efisien (Alisjahbana,
1991: 5). Semua lembaga pendidikan tentu mempunyai tujuan
untuk menyumbangkan nilai teoretis, megkipun kadarnya-
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bervariasi antara lembaga pendidikan yang ' _satu dan yang
lain, sesuai -dengan jenis -dan tingkat pendldlkannya Oleh
karena itu, sebenarnya lembaga pendidikan merupakan
wahana untuk mengembangkan budaya progresif. Budaya pro-
gresif ini tecermin dalam kemauan untuk maju dan berkem-
bang, didukung oleh: penemuan ilmiah serta pemenuhan
kebutuhan secara efisien, berdasarkan pemikiran secara
rasional dan logis.

Di samping budaya progresif, perlu Juga dikembangkan
budaya ekspresif yakni yang diwarnai oleh nilai agama dan
nilai estetik, yang berdasarkan perasaan, intusi, imajinasi,
dan kepercayaan. Budaya progresif dan ekspresif ini bahkan
harus dikembangkan secara harmonis, karena pengabdian
salah satu dari dua jenis budaya tersebut akan menimbulkan
ketidakserasian dalam kehidupan umat manusia. Namun demi-
kian, dalam makalab ini hanya dibahas pengembangan budaya
profresif. Karena pendidikan dewasa ini' berorientasi pada
bidang studi, maka pengembangan budaya progresif juga
seharusnya tegeérmin dalam isi dan proses pengajaran setiap
bidang studi;?gjgéimanakah implementasinya dalam pengajar-
an Bahasa ‘Indonesia? Permasalahan jnilah- yang menjadi
fokus pembahasan dalam tulisan ini, .

Pengembangan Budaya Progresif

.Dalam upaya menuju masa depan yang lebih ~maju, kita
harus memiliki pandangan baru. Pandangan bari “tersebiit
hendaknya berakar pada pemahaman manusia secara utuh dan
mendalam. Dengan cara demikian diharapkan masalah- -masa-
lah yang muncul dapat diatasi secara mendasar, dan selanJut—
nya dapat menimbulkan tanggung jawab dan kegotongroyong-
an dalam Segl sosial dan budaya bagl kehidupan manusia di
dunia ini.

Khusus dalam mengatas1 masalah-masalah yang saat ini
harus dihadapi = oleh " negara-negara sedang berkcmbang;
wawasan baru tersebut tidak boleh tidak harus dikembangkan.
Adapun -masalah-masalah yang diidentifikasikan sebagai masa-
lah dunia (global) adalah kemiskinan, kelébihan pendﬁduk,
keadilan sosial, rasisme, kebutuhan akan nilai demokras1,
pehghormatan terhadap hak-hak manusia, dampak negatif
kemajuan teknolog1, polusi, narkotika, pencapaian perdamai-
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an, dan masih" ‘banyak - lagi yang lain' (Agazzi, 1991: 19) "
Masalah-masalah ini tidak menimpa setiap negara, tetapi
merupakan masalah keimanusiaan yang mungkin akan muncul
di negara mana. pun apabila upaya penanggulangan tldak’-
dilakukan secara sungguh-<sungguh. - - ‘

Lembaga pendidikarn, yang diharapkan berfungsi sebagar :
agen pembaharu, seharusnya memiliki daya tanggap  ‘yang -
tinggi terhadap berbagai masalah dunia tersebut. Melalui "~
proses pendidikan perlu ditumbuhkan kesadaran akan tanggung :
_jawab setiap manusia baik secara individual maupun'secara
kolektif guna mencegah munculnya masalah-masalah tersebut.
Di samping itu perlu juga dikembangkan keterampilan meng-
atasi masalah yang tidak dapat dihindari lagi kemunculannya.' ™

Kebutuhan. akan . keterampilan -menanggulangi -ataupun™
memecahkan masalah lewat proses pendidikan itu tidak selalu™
harus dipenuhi dengan penambahan muatan kurikulum seperti
yang selama ini sering dilakukan di negara kita. Suatu kuri<:
kulum memang harus dievaluasi secara periodik untuk menilai
kesesuaiannya dengan kebutulan masa kini. Namun demikian "~
perubahan yang harus dilakukan perlu diupayakan Jangan' ‘_
sampai menimbulkan dampak terlalu saratnya muatan kuri~
kulum, sehingga justru menyebabkan menurunnya kualitas’

pendidikan disebabkan peserta didik harus menanggung beban .

studi yang terlampau berat. Kondisi sepert1 ini dapat dihin- -
dari antara lain dengan memperklrakan -muatan maksunal_j

set1ap kurikulum dan memberikan ruang bagi kemungkinan =
penambahan muatan (dalam jumldh terbatas) atau pengganti~ = -

an.muatan tertentu dengan muatan bary yang lebih relevan.'
Dengan kata lain, hendaknya ada bidang-bidang studi yang

: ibermfat terbuka, terbuka bagi kemungkinan diberi isi. baru":

" yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan masa kini (berdasar-,
kan perkiraan kebutuhan masyarakat untuk masa yang akan
datang). Dalam hal ini bidang studi Bahasa Indonesia kiranya
tepat untuk ‘tujuan itu. Sesuai dengan topik makalah ini maka -
Bahasa Indonesialah salah satu bidang studi.yang sesuai untuk..
mengembangkan budaya progres1f Namun' demikian sebelunt
berbicara lebih. lanjut mengenai hal ini perlu klranya kita
tinjau hubungan antara bahasa dan kebudayaan.- .

Masinambow (dalam Alfian,ed.,1984; 174- 175) mengew..r
mukakan dua macam pandangan mengenai kedudukan bahasa
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damr kebudayaan yang memiliki: hubungan: subordmat:meenﬂrut 5
pa,ndangan ~pertama, :bahasa- merupakan: yang utamas-abtinyahs
babasa. met;lentukan corak- kebudayaanwAspek—aspek kebudayas:-
an :seperti;erganisasi. »,,sosxal csisterni:kepercayaan; sistenpeko-ih:
" nomi, dsb. merupakan aspek periferal,: bersifat:- ekstralmgual.;
Sebaliknya, , menurus:.pandangan:; kedua,! ,:bahasa - smerupakan
h.sa §ub51st¢m) dari. sistem- kebudayaan:s-Secara sing:
kronis, . ba \asa..terlibat.;dalam- proses keberadaan-dan:pérkem=::
bangan . kebudayaan, Sedangkan: - ~secara =diakrvonis,: »hahasa
dlanggap :mgrupakan-sistem - yang: selalu dalam-keadaan Ber~
ubah: -.Baik smienurut-pandangan pertamaismaupun yang keduaf‘a
bahasa, .cla,n‘ :kebudayaan -memiliki -hubungan’yang: sangat etat.’
Bahkan. . "Kebudayaan: manusia - tidak akan.dapat-terjadii-tanpa
bahasa,,'_baha.salah faktor ryang:memungkinkantterbentiknya
kebudayaan?; (Nababan,~19863-50). Hubungan_auantarafﬁbahaSa:
dan; kebndayaari" dlgambarkan :s€cara: “Jeias 4 '
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Pengajaran Bahasa Indonesna dengan Strateg: Pemccahan
Masalah :

Salah-satu strategi untuk mengembangkan keterampilan
" memecahkan masalah ialah menghadapkan pelajar pada masa-
lah-masalah yang memerlukan pemecahan secara kreatif atau
yang memiliki berbagai kemungkinan pemecahan. Yang men-
jadi fokusnya .adalah proses pemecahan masalah. Pelajar
didorong untuk mengidentifikasi masalah dan kendala-kendala’
pemecahannya, membuat asumsi-asumsi, dan mengemukakan
kemungkinan-kemungkinan pemecahannya. o

Strategi = pemecahan. masalah ini meliputi sebelas
tujuan, yakni: mengidentifikasi masalah; menyatakan tujuan
pemecahan masalah; membuat daftar kendala-kendala.peme-
cahan masalah, asumsi-asumsi, yang relevan untuk pemecahan
masalah, :dan fakta-fakta yang-dapat menunjang pemecahan
masalah; mengemukakan kemungkinan-kemungkinan pemeeah=~
an masalah; mehentu’ka_n pemecahan masalah yang paling
sesuai; menganalisis; membuat 'sintesis, dan mengevaluasi
pemecahan masalah;. dan. melaporkan, mengimplementasikan,
serta mengecek hasil. Langkah langkah tersebut disusun:ber-
urutan guna pemecahan masalah secara optimal. Setiap lang-
kah dapat-dipandang. sebagai masalah kecil yang memungkin-
kan. para pelajar berpikir secara kritis dalam melaksanakan-,
nya (Stonewater dalam Young, ed.,1980: 35). Tentu saja guru
atau dosen, dapat menyederhanakan langkah-langkah tersebuta_
disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapainya dan _]uga_
tingkat kemampuan pelajar (siswa/mahasiswa). '

Apabila kita. perhatikan kesebelas langkah tersebut dan
]1ka ‘strategi pemecahan masalah ini digunakan dalam meng-:
* ajarkan Bahasa Indonesia, akan sangat banyak kesempatan.
yang diberikan ‘kepada pelajar untuk melatih keterampilan
mereka - berbahasa Indonesia. Pada langkah pertama ‘yakni-
meng1dent1f1kasl masalah ‘tiap pelajar dapat diminta menulis<
kan masalah- masalah "yang- telah .diidentifikasi;- kemudlan"
mengemukakannya secara lisan” di kelas guna’ memperoleh‘
tariggapan dari pelajar yang lain atau dari guru. Pada langkah’
ini - pela_]ar .perlu diarahkan: agar mampu menyusun urutan'
masalah dari yang paling mendesak untuk dicari pemecahan—
nya. *mpaz ke ‘yang tidak begltu mendesak. Dengan demikian
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kebiasaan untuk menyusun skala prioritas pemecahan masalah
dapat berkembang pada diri pelajar.

Demikian juga dengan langkah-langkah berlkutnya,

semua memberikan kesempatan yang .cukup. banyak pada
pelajar untuk berpikir secara kritis dan melatih keterampilan
berbahasa baik secara lisan maupun secara tertulis. Misalnya
pada langkah mengemukakan berbagai kemungkinan pemecah-
an masalah, di samping pelajar dilatih berinkuri atau melaku-
kan penemuan pemecahan masalah berdasarkan gagasannya
sendiri (kegiatan ini melatih keterampilan menulis dan ber-
bicara), mereka perlu dibiasakan menelaah pustaka-pustaka
yang relevan sehingga menemukan kemungkinan pemecahan
‘masalah secara teoretis atau konseptual dari khasanah ilmu
yang ada. Dengan demikian mereka akan ' terbiasa untuk
membacaz secara cermat dan kritis, -
.~ Masalah-masalah kemanusiaan sepert¥ yang telah d1uta-
rakan pada bagian sebelumnya yaitu: kelaparan, kelebihan
‘penduduk, keadilan sosial, polusi, dampak kemajuan teknologi,
dan- sebagainya hendaknya disusun menjadi suatu seri peng-
ajaran Bahasa Indonesia. Dengan menyusun pengajaran Bahasa
Indonesia sebagai suatu seri masalah yang harus dicari peme-
cahannya dalam kegiatan belajar-mengajar, bukan sebagai
suatu seri ceramah yang harus didengarkan dan diihgat oleh
pelajar (yang belajar) bahasa, mereka terlatih untuk menggu-
nakan bahasa Indonesia guna mempelajari materi pelajaran
(using Ianguage to learn bukanlearning to use !anguage)

Peranan Guru

‘Peranan guru dalam pengajaran Bahasa Indonesm yang
menggunakan strategi pemecahan masalah ialah sebagai pe-
rencana proses, konsultan, fasilitator, dan pengontrol kualitas
(Stonewater, 1980: 37). Selaku perencana proses, guru me-
nyusun dan merancang pengajaran. Sebagai pengganti pem-
buatan satuan pelajaran secara tradisional, guru perlu. me-
nyusun masalah berdasar = materi yang telah dipilihnya,
‘menyusun bahan pelajaran yang dapat dipelajari sendiri oleh
para pelajar, dan menyiapkan lembar balikan untuk setiap
langkah dalam setiap masalah. Pembuatan rencana keglatan
ini membutuhkan pemikiran kreatif. Di samping itu, dibgtuh-
kan ‘waktu untuk mengkoordinasikan dan mengur&tkan risa—
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- lah dan tugas-tugas’ ‘sehingga’ masalah beserta pemecahannya
cukup bermakna dan balikan yang diperoleh cukup berguna
bagi pelajar untuk menmgkatkan keterampllan berbahasa dan
memecahkan masalah:. AR

Sebagai konsultan dan fasilitator,’ guru bertugas mem-
berikan informasi, mendorong para pelajar agar aktif dalam .
diskusi kelompok ‘dengan menggunakan bahasa Indonesm
secara baik dan benar, dah mengajukan pertanyaan- pertanya-
an yang dapat merangsang pelajar untuk berpikir. Guru tidak
selalu harus menyampaikan informasi dalam bentuk ceramalh.
Informasi dapat diberikan apablla para pelajar tidak dapat
memecahkan masalah atau jika sebuah kelompok menemukan
pemecahan imasalah yang sangat bagus sehmgga perlu dlsam-

 paikan kepada pela3ar-—pela_;ar ‘yang-lain. <

Selaku pengontrol kualitas, guru memiliki peranan yang
sangat berarti ~dalam . memberikan balikan kepada para
pelajar. Baik balikan. tertulis"mauptin yang diutarakan secara
lisan kepada-setiap kKelompok -atau kepada seluruh pelajir di
kelas barus berupa’ informasi yang dapat membantu para
pelajar memperbaiki 'kesalahannya berbahasa dan memngkat—
kan kemampuannya memecahkan masalah secara’ tepat

Peranan Pelajar. (S:swa/Mahas:swa)

Dalam penga_]aran ‘Bahasa Indones1a yang menggunakan
strategi . pemecahan-*masalah; “pafa s1swa/mahas1swa ben 'r—_
benar harus- aktif.-Meteka' -hartis ‘bersedia - memberikan ‘sym=’
bangan pikirannya " :dan ~mengembdngkan keterampllannyéi
berkomunikasi dalam: - kelompoknya maupun dalam kelas,
. khususnya keteranipilan menyimak, menyatakan pendapat dan’
menyimpulkan. Siswa/mahasiswa’ berfungsx baik sebagai tutor,_
. jika sedang menerangkan suatu ‘wawasan kepada siswa/maha-.
siswa yang lain, maupun sebagai yang ditutori, jika ia “tidak’
dapat memahami  -sesuatu -dan’ perlu mmemitta’ penjelasan'_
kepada temannya.. Dengan demikian, mereka dituntut men‘]ad1_'
siswa/mahasiswa ‘yang.-aktif’ menyampalkan gagasan, mempel- -
ajari materi pelajaran..di luar: jam - pelajaran,’ mempela.}arl"
keterampilan memecahkan masalah, dan dapat menerima
pengalaman belajar-dalam bentuk baru. Semua- kegiatan ini

membutuhkan keterampilan berbahasa Indonesxa balk secara:;‘
lisan maupun- tertuhs ' - )
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.~ Pengajaran bahasa Indonesia dengan strategi pemecah-
an masalah seperti yang telah diuraikan di‘atas berpusat pada
pelajar (siswa/mahasiswa). Oleh karena itu, hal-hal yang perlu
mereka ketahui harus disampaikan secara ]elas. Untuk itu
- diperlukan informasi mengenai:

a. situasi pemakalan bahasa

b. maksud dan tujuan pemakaian bahasa

c.-ragam babasa yang akan d1gunakan (tulis, hsan, resmi, tak

_resmi)-. :
d. tingkat kemahiran berbahasa yang, diinginkan.
(Rlchard Platt, dan Weber, lewat Tarigan, 1990: 131).

Guna memberikan kesempatan kepada siswa/mahasiswa
untuk menggunakan berbagai ragam bahasa Indonesia guru
'dapat merancang berbagai setting pemecahan masalah, misal-
nya saja pemecaban masalah kemiskinan dalam . rembug desa.
Dengan dem1k1an siswa/mahasiswa sekaligus dapat.melakukan
berbagai peran: lurah, carik, kebayan, atau . rakyat biasa.
Kemampuan bermain peran ini sangat berharga bagi kehidup-
an mereka kelak, di samping ‘dapat mengembangkan kemam-
puan ‘menempatkan diri di pihak.orang lain (tepa slira).

Setiap pendekatan pengajaran bahasa yang’ mementing-
kan pembelajaran bahasa saja, tidak akan sesuai dengan
kebutuhan pelajar bahasa (siswa/mahasiswa). Yang justru
diperlukan adalah pendekatan .integratif: -yang mengaitkan
pembelajaran bahasa dengan pembelajaran isi, dan mengakui
peranan konteks dalam komunikasi (Mohan, lewat Tarigan,
1980: 136). Pengajaran bahasa Indonesia -dengan strategi
pemecahan masalah memberikan -kesempatan kepada siswa/
mahasiswa untuk mempelajari materi’ dan memecahkan
masalah-masalah kehidupan yang nyata-dengan menggunakan
bahasa Indonesia dalam penggunaan yang sebenarnya. Dengan
demikian, mereka menggunakan bahasa untuk belajar., Hal
_inicsesuai dengan hakikat bahasa yang. memang berfungsi
sebagai sarana dalam menemukan kebenaran ilmiah; dalam’
rangka mengembangkan ilmu,.-Dengan . kata lain; pengajaran‘
bahasa Indone51a dengan strategi pemecahan masalah rherupa-
kan praktik pengembangan nilai teoretis,. dan seperti telah
diuraikan pada awal makalah ini, berkembangnya nilai-nilai
teoretis secara pesat merupakan salah satu ciri berkembang-
nya budaya progresif.’ : ‘
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Kesimpulan

Bahasa dan kebudayaan memiliki hubungan yang :sangat
erat, baik hubungan- filogenik maupun ontogenik. Dengan
mempertimbangkan kedwua hubungan ini, pengembangan
budaya dapat .dilakukan melalui isi dan proses pengajaran
bahasa Indonesia.-Salah satu corak budaya yang perlu dikem-
bangkan di negara kita adalah budaya progresif, yang salah
satu cirinya berupa. berkembangnya nilai-nilai teoretis ber—
dasarkan pemikiran secara rasional dan logis.

Pengajaran Bahasa Indonesiz dengan strategi pemecah-
an masalah memberikan kesempatan yang cukup banyak bagi
pelajar. (siswa/mahasiswa) untuk menggunakan bahasa. "
Kesebelas langkah pemecahan masalah dalam strategi ini
memungkinkan pelajar mengembangkan keterampilan meme-
cahkan masalah-masalah yang diidentifikasi sebagai masalah
global seperti kemiskinan, keadilan sosial, penerapan nilai
demokrasi, dsb. Peranan guru adalah sebagai perencana
proses, konsultan, fasilitator, dan pengontrol kualitas.
Sedangkan pelajar harus aktif mengembangkan keterampilan-
nya berkomunikasi,- untuk menyampaikan gagasan- maupun
-menanggapi gagasan orang lain. Pelajar perlu melakukan
kegiatan mempelajari materi di luar jam pelajaran dan mem-
pelajari keterampilan memecahkan .masalah. Kemampuan
menggunakan berbagai ragam bahasa dapat diupayakan
dengan merancang berbagai setting pemecalian masalah, .
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